Fatwa dan Hukum 
Seputar Ramadhan 
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Masuk Shubuh di Bulan Ramadhan 
dalam Keadaan Junub 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Nabi Saw 
bersabda: 




"Orang yang masuk waktu shubuh dalam keadaan junub, maka tidak ada 
puasanya'.' { HR. Bukhari-Muslim) 


Mulanya, Abu Hurairah memfatwakan bahwa puasanya orang yang 
masuk Shubuh dalam keadaan junub adalah tidak sah. Namun, ketika 
Abu Hurairah mendengar hadits dari 'Aisyah dan Ummu Salamah 
yang menjelaskan bahwa puasanya orang yang masuk Shubuh dalam 
keadaan junub adalah sah [akan dijelaskan di bawah], Abu Hurairah 
meralatfatwanya dengan berkata: 


■ill Jo p- L c- 1 L a-tb 

"Mereka berdua lebih mengetahui tentang masalah ini" [Al-Khathabi (w. 
388 H), Ma’aiimus Sunan Syarh Sunan Abi Daud] 

Hadits di atas telah d\-naskh (dihapus kandungan hukumnya) oleh 
hadits yang memperbolehkan. Pelarangan di atas kemungkinan adalah 
ketika masih pada awal-awal Islam yang bersetubuh di malam hari 
sesudah tidur di bulan Ramadhan adalah haram. Ketika aturan ini telah 
dihapus, maka hukum tidak sahnya puasa orang yang masuk Shubuh 
dalam keadaan junub juga dihapus. [Al-Khathabi (w. 388 H ), Ma’aiimus 
Sunan Syarh Sunan Abi Daud] 
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Adapun dalil yang menerangkan sahnya puasa orang yang masuk waktu 
Shubuh dalam keadaan junub di antaranya adalah firman Allah dalam 
Surat Al-Baqarah ayat 187: 


> -i. 




■f A ' 


S 9. 
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"Dihalalkan bagi kalian pada malam hari bulan puasa berhubungan 
badan dengan isteri-isteri kalian; mereka adalah pakaian kalian dan kalian 
adalah pakaian bagi mereka. Allah Maha Tahu bahwa kalian tidak dapat 
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kalian dan memberi 
ma'af. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah 
puasa itu sampai (datang) malam." (QS. Al Baqarah: 1 87). 


'Aisyah isteri Nabi Saw mengatakan bahwa Nabi Saw pernah memasuki 
waktu Shubuh di bulan Ramadhan dalam keadaan junub sebagaimana 
berikut: 


^ y /J ^ 

jjl £ j-Xj 'd LC ' 4U\ 4^ J J -X3 



"Rasulullah Saw pernah memasuki waktu fajar di bulan Ramadhan dalam 
keadaan junub bukan karena mimpi basah , kemudian Beliau mandi dan 
tetap berpuasa." [HR. Bukhari Muslim] 


Berdasarkan dalil surat Al-Baqarah ayat 187 dan hadits dari 'Aisyah di 
atas, Syafi'iyah sepakat tanpa ada perbedaan pendapat bahwa puasanya 
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orang yang masuk waktu Shubuh dalam keadaan junub atau hadats 
besar sehabis melakukan hubungan suami-isteri adalah sah. Pendapat 
ini telah diambil oleh kalangan Shahabat (seperti 'AN bin Abi Thalib, 
Ibnu Mas'ud, Abu Dzar, Zaid bin Tsabit, Abud Darda', Ibnu 'Abbas, Ibnu 
'Umar dan 'Aisyah), Tabi'in (seperti Ats-Tsauri dan 4 Imam Madzhab) dan 
generasi berikutnya. [Abu Zakarya An-Nawawi (w, 676 H ),AI-Majmu' 
Syarh Al-Muhadzdzab \ 

Karena waktu shalat Shubuh relatif singkat, maka diharuskan segera 
mandi untuk menunaikan shalat Shubuh. Wallahu a'lami. (RZL) 



digiumm.com 


Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi 


^digiurrm 


Ragam Pendapat Jumlah Raka'at 
Shalat Tarawih 


Memasuki bulan Ramadhan, kaum muslimin bergegap-gempita 
menyambutnya. Semarak pelaksanaan ShalatTarawih di berbagai masjid 
di seluruh penjuru telah menghidupkan malam-malamnya. Mengenai 
perbedaan tata-cara pelaksanaan, tentu saja ada. 

Yang sering diperbincangkan adalah perihal jumlah raka'atnya. 
Yang paling populer diperbincangkan di Indonesia adalah 20 (atau 
23 plus Witir) dan 8 (atau 1 1 plus Witir). Namun, selain dua tersebut, ada 
lagi beberapa pendapat lain mengenai jumlah raka'at ShalatTarawih. 
Berikut uraiannya. 


Hanafiyah 

Abul Hasan As-Sughdi (w.461 H), seorang fiqaha Hanafiyah, mengatakan 
bahwa jumah raka'at Shalat Tarawih adalah 20 raka'at sebagaimana 
berikut: 


<3 

^k>- y J jU-JpL) 
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"Shalat Tarawih. Sesungguhnya Shalat Tarawih adalah 20 raka'at yang 
dilaksanakan dap malam bulan Ramadhan, yang tiap dua raka'at satu 
kali salam. Mulanya, Rasulullah Saw melaksanakannya di seumur hidup 
Beliau secara sendiri, dan demikian juga shahabat Beliau sampai di zaman 
Khalifah 'Umar. Khalifah 'Umar menjadikan dua orang sebagai imam 
shalat, yaitu Ubay bin Ka'd untuk kaum lelaki dan Ibnu Abi Hatsmah untuk 
kaum perempuan." [Abul Hasan As-Sughdi (w. 462), An-Natffil Fatawa ] 


Malikiyah 

Dalam Al-Mudawwanah, Imam Malik mengutip sebuah riwayat yang 
mengatakan bahwa Shalat Tarawih dilaksanakan oleh orang-orang 
sebanyak 36 raka'at plus 3 raka'at Witir sebagaimana berikut: 




"Ibnu Wahb berkata dari 'Abdullah bin 'Umar dari NafF berkata: Saya ddak 
menemui manusia kecuali mereka mendirikan shalat 39 raka'at yang di 
dalamnya termasuk 3 raka'at Shalat Witir'! [Imam Malik bin Anas (w. 1 79 
H), Al-Mudawwanah] 


Muhammad Ad-Dasuqi (w. 1230 H), salah seorang fuqaha Malikiyah, 
dalam hasyiyah- nya berpendapat sebagai berikut: 


j of cyj j (dA*4- ^r) 


"Shalat Tarawih adalah 23 raka'at yang di dalamnya sudah termasuk 
Shalat Witir sebagaimana dikerjakan pada umumnya, kemudian di zaman 
Khalifah 'Umar bin 'Abdul 'Aziz dilaksanakan 36 raka'at belum termasuk 
Shalat Witir di dalamnya, tetapi yang dilaksanakan oleh ulama pendahulu 
dan masa kini adalah model yang pertama! [Muhammad Ad-Dasuqi (w. 
1 230 H), Hasyiyah Ad-Dasuqi 'alasySyarhil Kabir] 
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Menurut Malikiyah, pelaksanaan Shalat Tarawih dengan 20 atau 36 
raka'atadalah keleluasaan atau halyang diperbolehkan.Di masa Khalifah 
'Umar, shahabat melaksanakan Shalat Tarawih secara berjama'ah di 
masjid dengan 20 raka'at dan kemudian dilanjutkan dengan Shalat 
Witir 3 raka'at. Di zaman Khalifah 'Umar bin 'Abdul 'Aziz, Shalat Tarawih 
dilaksanakan sebanyak 36 raka'at, belum termasuk Shalat Witir. Ulama 
Malikiyah mengatakan bahwa inilahyang dipilih oleh Imam Malikdalam 
kitabnya , Al-Mudawwanah. Namun, di kitabnya yang lain, Imam Malik 
sendiri memilih 11 raka'at (10 raka'at Tarawih dan 1 raka'at Witir). [Al- 
Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah ] 

Syafi'iyah 

Abu Ishaq Asy-Syairazi (w. 476 H), seorang fuqaha Syafi'iyah, mengatakan 
bahwa jumlah raka'at Shalat Tarawih adalah 20 raka'at sebagaimana 
berikut: 


"Di antara shalat sunnah rawatib adalah "Qiyam Ramadhan". Qiyam 
Ramadhan dilaksanakan 20 raka'at dengan 10 kali salam. [Abu Ishaq Asy- 
Syairazi (w. 476 H), Al-Muhadzdzab fi Fiqhil Imam Asy-Syafi'i] 

Penjelasan Asy-Syairazi di atas ditegaskan oleh Imam An-Nawawi (w. 676 
H) dalam syarah- nya: 


"Menurut madzhab kami, sesungguhnya Shalat Tawarih adalah 20 raka'at 
dengan 10 kali salam" [Abu Zakarya An-Nawawi (w. 676 H ),AI-Majmu' 
Syarh Al-Muhadzdzah ] 

Perihal adanya pendapat yang mengatakan tentang pelaksanaan 
Shalat Tarawih sebanyak 36 raka'at, maka hal itu adalah khusus untuk 
penduduk Madinah, bukan yang lainnya sebagaimana dijelaskan Imam 
Nawawi berikut: 
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"MenurutMadzhabkita (Syafi'iyah), sebabnya adalah karena sesungguhnya 
penduduk Makkah melakukan Thawafdi antara 2 kali pelaksanaan Tarawih 
(4 raka'at, red) satu thawaf kemudian mereka tidak Thawaf sesudah 
Tarawih yang kelima. Penduduk kota Madinah ingin menyamakannya. 
Maka mereka menjadikan setiap satu Thawaf dengan 4 raka'at. Maka 
total nya mereka menambah 16 raka'at dan ditambah Witir 3 raka'at. Jadi, 
semuanya berjumlah 39 raka'at. Wallahu A'lam. 


Pengarang kitab Asy-Syamil dan Al-Bayan serta yang lain nya mengatakan 
bahwa menurut madzhab kita selain penduduk Madinah tidak 
diperbolehkan melaksanakan Shalat Tarawih 36 raka'at sebagaimana 
penduduk Madinah yang melaksanakannya 36 raka'at. Hal ini dikarenakan 
keistimewaan penduduk Madinah dengan hijrah dan dimakamkannya 
Rasulullah Saw. Keistimewaan ini tidak didapati di penduduk lain Madinah. 
Al-Qadhi Abuth Thayib dalam Ta'liq-nya mengatakan bahwa Imam 
Syafi'i berkata: 'adapun penduduk selain kota Madinah maka tidak boleh 
mempersamakan dengan penduduk Makkah. [Abu Zakarya An-Nawawi 
(w. 676 H), Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab \ 
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Hanabilah 

Abul Qasil Al-Khiraqi (w. 334 H), ulama pengikut Imam Ahmad bin 
Hanbal berkata: 


"Qiyam Ramadhan (Shalat Tarawih) adalah 20 raka'at" [Abul Qasim Al- 
Khiraqi (w. 334 H), Matnul Khiraqi 'ala Madzhabi Ahmad bin Hanbali] 

Ibnu Qudamah Al-Maqdisi (w. 620 H), seorang fuqaha Hanbabilah 
mengatakan bahwa 20 raka'at itu adalah dengan mengikuti apa yang 
dipraktekkan oleh Khalifah 'Umar. [Ibnu Qudamah Al-Maqdisi (w. 620 
H ), Al-Mughni] 

Bahkan, bagi Hanabilah, Shalat Tarawih boleh dilakukan lebih dari 20 
raka'at. 'Abdullah putra Ahmad bin Hanbal pernah berkata: 


"Saya pernah melihatayah saya shalat di bulan Ramadhan dengan jumlah 
raka'at yang tak terhitung 

'Abdurrahman bin Al-Aswad melaksanakan Shalat Tarawih sebanyak40 
raka'at dan dilanjutkan dengan Witir sebanyak 7 raka'at. [Al-Bahuti (w. 
1 051 H), Kasysyaful Qunna' 'an Matnil 'Iqna '] 

Pendapat Pakar Hadits dan Mayoritas Pakar Fiqih 

Sebagaimana dijelaskan Syaikh Wahbah Az-Zuhaili, menurut sebagian 
Ahli Hadits, sesungguhnya jumlah raka'at Shalat Tarawih di bulan 
Ramadhan yang sesuai dengan apa yang dikerjakan Rasulullah Saw 
adalah 8 raka'at. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan yang lainnya dari 'Aisyah dan dari Hadits Jabir yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya. [Wahbah 
Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslami wa Adillatuhu, lihat juga Al-Mausu'ah Al- 
Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyah] 

Sedangkan menurut mayoritas madzhab, sebagaimana juga telah 
diuraikan di atas, yaitu Hanafiyah, Syafi'iyah, Hanabilah dan sebagian 
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Malikiyah, jumlah raka'at Shalat Tarawih adalah 20 raka'at. Pendapat 
ini didasarkan atas riwayat Malik dari Yazid bin Ruman dan riwayat 
Baihaqi dari Sa'ib bin Yazid tentang pelaksanaan Shalat Tarawih yang 
dilaksanakan umat di masa Khalifah 'Umar bin Khathab sejumlah 
20 raka'at pada tahun 14 H atau bulan Ramadhan kedua di masa 
kepemimpinannya. [Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah ] 

Al-Kasani mengatakan bahwa Khalifah Umar mengumpulkan para 
shahabat di bulan Ramadhan untuk shalat Tarawih berjama'ah sebanyak 
20 raka'at dengan menunjuk Ubay bin Ka'b sebagai imam. Tidak ada 
satupun shahabat yang mengingkari pelaksanaan Tarawih tersebut. Hal 
ini kemudian menjadi ijma'atau kesepakatan. [Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah 
Al-Kuwaitiyyah] 

Penutup 

Agaknya hampir tidak ada kata yang manis diungkapkan untuk 
menyikapi perbedaan masalah furu'iyyah di atas selain ungkapan 
populer berikut: 

"Pendapatku benar tapi mungkin salah .Pendapat yang lain salah tapi 
mungkin benar'.' 

Hal ini dibuktikan di beberapa masjid di Indonesia yang pelaksanaan 
Shalat Tarawihnya mengakomodasi dua model jumlah raka'at (11 dan 
23) yang diatur sedemikian rupa hingga tampak sungguh harmonis. 
Mungkin, inilah yang dimaksud oleh hadits Nabi Saw bahwa "perbedaan 
umatku adalah rahmat" Wallahu a'lam. (RZL) 
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Bilal ShalatTarawih di Antara 
Dua Bid'ah 


Demi tertibnya pelaksanaan jama'ah ShalatTarawih dan Witir di bulan 
Ramadhan, sebagian kaum muslimin di Indonesia menunjuk semacam 
pemandu kekompakan jama'ah. Pemandu ini lazim dikenal dengan 
sebutan Bilal. [Baca: Contoh Tata Cara Bilal ShalatTarawih dan Witir] 

Meski berbeda-beda, jika diperhatikan hampir di semua tempat yang 
menggunakan Bilal, bacaannya tidak jauh-jauh dari rangkaian shalawat 
kepada Nabi, penyebutan Khulafa'ur Rasyidun, dan ajakan shalat 
berjama'ah ( ash-shalaatu jaami’ah). 

Jika diperhatikan, fungsi pokok bilal adalah pertama, untuk 
mengompakkan dan menyemangatkan jama'ah Shalat Taraih yang 
jumlah raka'atdan biasanya bacaan suratnya relatif panjang. 

Kedua, sebagai penanda jumlah raka'at. Memang, secara langsug bilal 
tidak menyebutkan bilangan angka, tetapi itu bisa diketahui dengan 
penyebutan urutan nama-nama, mulai Nabi Saw dan khulafa' rasyidun 
secara berurutan. Dengan demikian, baik Imam maupun Makmum 
secara tidak langsung tidak perlu repot-repot mengingat-ingat berapa 
jumlah raka'at yang telah dikerjakannya. 

Namun,jika ditelusuri dalam kitab-kitab fiqih, agaknya kita akan kesulitan 
menemukan rujukannya. Bahkan, hampir tidak ditemukan dalil khusus 
mengenainya di dalam Al-Qur'an maupun hadits. Sementara itu, Bilal 
telah mentradisi di sebagian kaum muslimin di Nusantara. Maka, wajar 
jika masalah ini kemudian menjadi pro-kontra ( ikhtilaf ). 

Q 
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Selain itu, agaknya juga belum ditemukan asal-muasal penamaannya, 
mengapa bernama Bilal, bukan yang lain. Apakah merujuk kepada 
shahabat Bilal? Bisa ya, mungkin juga tidak. 

Panggilan Pelaksanaan Shalat 

Sebagai penanda masuknya waktu Shalat Wajib, disunnahkan 
mengumandangkan adzan. Adzan berasal dari kata"a/-udzun"yang dalam 
hal ini maksudnya adalah memasukkan ajakan shalat kepada telinga- 
telinga manusia. Berikutnya, sebagai tanda bahwa shalat akan segera 
dikumandangkan, disunnahkan mengumandangkan Iqamat dengan 
suara yang tidak terlalu keras sebagaimana adzan. Tata cara dan Lafazh- 
nya sudah ditentukan. 

Adzan dan Iqamat disunnahkan untuk pelaksanaan Shalat Wajib. Selain 
Shalat Wajib, tidak disyari'atkan mengumandangkan keduanya. Untuk 
Shalat Sunnah yang disunnahkan berjama'ah seperti Shalat 'Id, Kusuf 
dan Tarawih, disunnahkan mengumandangkan Ash-shalaatu Jaami'ah. 

Tentang Inovasi dalam Islam 

Nabi Saw bersabda: 


"Sebaik-baik perkataan adalah kitab Allah. Sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk Muhammad. Seburuk-buruk perkara, adalah perkara yang baru. 
Setiap perkara yang baru (bid'ah) adalah kesesatan." (HR. Muslim). 

Pada dasarnya, setiap inovasi ( muhdats ) adalah bid'ah dan setiap Bid'ah 
adalah kesesatan. Namun, para ulama ternyata berbeda pendapat 
mengenai rumusan bid'ah. Pertama, ada yang memukul rata bahwa 
setiapmuhdats adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat. 
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Kedua, ada juga yang merumuskan pembagian bid'ah dengan 
mempertimbangkan landasan syar'i-nya. Dengan demikian bid'ah ada 
yang baik dan ada yang tidak baik. Imam Syafi'i pernah berkata: 


"Bid'ah itu ada 2 (dua) macam;yang sesuai dengan sunnah maka ia adalah 
bid'ah yang baik dan yang tidak sesuai dengan sunnah adalah bid'ah 
yang tercela’.' [Ibnu Hajar AI-'Asqalani (w. 852 H), Fathul Bari Syarh Shahih 
Bukhari] 

Bahkan, inovasi ( muhdats ) juga tidak semuanya tercela. Imam Syafi'i 
pernah berkata: 


"Sesuatu yang baru atau inovasi (muhdats) itu terbagi menjadi 2 (dua); 
jika ia bertentangan dengan Al-Qur'an atau Atsar atau Ijma' maka yang 
demikian ini adalah bid'ah yang sesat dan jika ia tidak bertentangan 
sedikitpun dengan Al-Qur'an, Atsar atau Ijma maka yang demikian ini 
adalah bid'ah yang tidak tercela." [Ibnu Hajar AI-'Asqalani (w. 852 H), Fathul 
Bari Syarh Shahih Bukhari] 

Atas dasar rumusan di atas banyak di kalangan Ulama yang kemudian 
membagi-bagi bid'ah sesuai dengan 5 hukum; wajib, sunnah, mubah, 
makruh dan haram. 

Di dalam kitabyang sangat populerdi kalangan santri misalnya, I'anatuth 
Thalibini yang merupakan Fiasyiyahdan kitab Fathul Mu'in, dikutip 
5 macam pembagian bid'ah: Wajib seperti pembukuan Al-Qur'an 
dan buku-buku Syar'i jika ada kekhawatiran akan punah, Bid'ah yang 
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Sunnah seperti melaksanakan Shalat Tarawih secara berjama'ah dan 
segala kebaikan yang tidak ada larangannya di masa-masa awal Islam, 
Bid'ah yang Mubah seperti makan dan minum yang halal tetapi tidak 
dicontohkan pada generasi awal, Bid'ah yang Makruh seperti menghias 
masjid, dan Bi'dah yang Haram seperti melakukan-hal-hal yang secara 
prinsip adalah aniaya ( al-mazhalim ). 

Bahkan, Abu Bakar Muhammad Syatha (w. 1 31 0 H) menyimpulkan bahwa 
ulama telah menyepakati kesunnahan Bid'ah Hasanah sebagaimana 
berikut: 



"Jadi, sesungguhnya Bid'ah Hasanah disepakati para ulama bahwa ia 
berhukum Sunnah (nadb), yaitu sesuatu yang sesuai dengan hal-hal yang 
telah dijelaskan dan tidak ada larangan Syari'at untuk melakukannya" 
[Abu Bakar Muhammad Syatha (w. 1310 H), I'anatuth Thalibin]. 

Tentang Inovasi Panggilan Shalat 

Mulanya, Adzan untuk Shalat Jum'at di masa Nabi Saw, Khalifah Abu 
Bakar dan 'Umar hanya sekali atau dua kalip/us Iqamat. Namun, ketika 
kaum muslimin kian banyak dan tersebar di berbagai penjuru, Khalifah 
'Utsman bin Affan menambahkannya menjadi 3 (tiga), yaitu dua kali 
adzan dan satu kali Iqamat sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
berikut: 






digiumm.com 


Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi 


^digiurrm 


Arti Matan: "Mulanya, adzan (nida') untuk Shalat Jum'at adalah ketika 
Imam berdiri di atas mimbar, yaitu di masa Nabi Saw, Abu Bakar dan 'Umar 
ra. Namun, di zaman ‘Utsman ra, ketika manusia telah kian banyak, ia 
menambah adzan ketiga di atas zaura'i’ [HR. Bukhari] 

Adzan Jum'at yang semula hanya dua kali (Adzan dan Iqamat), oleh Khalifah 
'Utsman ditambah sekali lagi yang dilaksanakan di atas Zaura'. Zaura' 
menurut Al-Bukhari adalah sebuah tempat di pasar, menurut Ibnu Bathal 
adalah sebuah batu besar yang ada di pintu masjid. [Abu Muhammad 
Badruddin Al-Hanafi (w. 855 b\),‘Umdatul QariSyarh Shahih Bukhari] 

Adzan tambahan tersebut berfungsi agar kaum muslimin menghentikan 
jual-beli dan perintah untuk segera menuju pelaksanaan Shalat Jum'at. 
Yang demikian ini tidak pernah dilakukan oleh Nabi Saw dan dua 
khalifah sebelumnya. [Ibnu Rajab Al-Hanbali (w. 795 H), Fathul Bari Syarh 
Shahih Bukhari ] 

Zainuddin Al-Malibari (w. 987 H), seorang fuqaha Syafi'iyah berkata: 

"Dan (disunnahkan) dua adzan, yaitu ketika khathib naik ke atas mimbar 
dan ketika sebelumnya'.' 

Lebih lanjut, Al-Malibari dan diuraikan lebih lanjut oleh Abu Bakar 
Muhammad Syatha menyimpulkan bahwa penambahan adzan dalam 
Shalat Jum'at adalah boleh dan yang lebih utama adalah cukup satu. 
Jika ada keperluan ( hajat ) maka disunahkan dua adzan. [Abu Bakar 
Muhammad Syatha (w. 1 31 0 H), i'anatuth Thalibin ]] 

Bilal Jama'ah Tarawih dan Witir 

Sebagaimana dijelaskan di atas mengenai bacaan dan tata cara Bilal, 
agaknya hampir tidak ada yang menyalahi ketentuan Syari'at. Benar 
bahwa tidak ada perintah atau anjuran syar'i yang secara khusus 
mengenainya, tetapi juga tidak ada yang secara khusus melarangnya. 
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Bahkan, jika mengacu kepada penambahan adzan yang dilakukan 
oleh Khalifah 'Utsman dan merujuk kepada pendapat ulama, maka jika 
dihubungkan dengan Bilal dalam ShalatTarawih, agaknya memang bisa 
ditarik hubungan akan adanya kebutuhan yang dalam hal ini adalah 
untuk mengompakkan, menyemangati dan menghitung jumlah raka'at 
ShalatTarawih. Hal ini akan sangat membantu ketertiban dan semangat 
dalam shalat berjama'ah. 

Jika dilihat isinya bacaannya pun tidak ada yang bertentangan dengan 
ketentuan syari'at, yaitu pembacaan Shalawat, penyebutan Khulafa' 
Rasyidun dan komando pelaksanaan shalat sunnah berjama'ah ( ash - 
shalaatu jaami'ah). Jika yang dibaca adalah nyanyian apalagi dengan 
diiringi musik, maka semuanya akan sepakat jika yang demikian ini 
adalah bid'ah yang tercela. 

Dengan demikian, inovasi Bilal dalam ShalatTarawih yang lumrah ditemui 
dalam tradisi sebagian kaum muslimin di Nusantara bisa dikatagorikan 
sebagai inovasi yang baik, inovasi yang tidak bertentangkan dengan 
prinsip-prinsip syari'at. Wallaahu a'lam. (RZL) 
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Hukum Qunut Witir 
Menu rut 4 Madzhab 


Memasuki paruh kedua bulan Ramadhan, sebagian kaum muslimin 
mulai melaksanakan Qunut dalam Shalat Witir dan sebagian lainnya 
tidak melaksanakannya. Berikut perpedaan pendapat di kalangan ulama 
Madzhab dalam masalah ini. [Baca: Tata Cara Shalat Witir dan Doanya]. 


Hanafiyah 

Menurut Hanafiyah, Qunut berhukum wajib yang dilaksanakan pada 
paruh kedua bulan Ramadhan dan dilaksanakan sebelum rukuk. 



"Adapun Qunut adalah wajib menurut Abu Hanifah... Sedangkan waktu 
pelaksaannya adalah dalam Shalat Witir di keseluruhan tahun sebelum 
ruku', menurut pendapat Madzhab kami." ['Ala uddin Al-Kasani (w. 587 
H ),Bada'i'ush Shana '/' ft Tartibisy Syara '/'] 

Qunut dalam Witir dilaksanakan sebelum ruku' pada raka'at yang ketiga. 
Teknisnya, jika seseorang telah selesai membaca surat setelah Al-Fatihah, 
maka ia membaca takbir dan mengangkat kedua tangannya kemudian 
membukanya dan berdo'a. Jika selesai, langsung dilanjutkan dengan 
takbir tanpa mengangkat tangan untuk menuju ruku'. 
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"Abu Hanifah Ra berkata bahwa Qunut dalam Witir dilaksanakan sebelum 
ruku' yang ketiga, jika telah selesai membaca surat, maka bertakbir dan 
mengangkat kedua tangan kemudian membukanya, kemudian berdoa, 
kemudian takbir tanpa mengangkat kedua tangan kemudian ruku'" 
[Muhammad bin Al-Hasan Asy-Syaibani (w. 189 H),AI-Hujjah ‘ala Ahlil 
Madinah] 


Meski qunut berhukum wajib, namun jika seseorang lupa tidak 
mengerjakan qunut, maka ia tidak wajib mengulang. Ala'uddin Al- 
Kasani berkata: 


\$\ ly. oli \S\ 9 ,y&\ \1\ j 

.ij \ j ^\ 




"Adapun hukum qunut jika ia tertinggal dari tempatnya, maka kita berkata: 
Jika seseorang lupa tidak mengerjakan qunut sehingga ia ruku' kemudian ingat 
sesudah ia mengangkat kepalanya dari ruku' maka ia tidak boleh kembali lagi 
dan telah guguriah kewajiban qunutnya. Jika ia ingat ketika masih ruku', maka 
demikian juga tidak wajib mengulang menurut lahirnya riwayat'J [Ala'uddin 
Al-Kasani (w. 587 H), Bada'i'ush Shana'i'fi Tartibisy Syara' i 1 


Malikiyah 

Menurut Malikiyah, Qunut ketika Shalat Witir baik di bulan Ramadhan 
maupun di luar Ramadhan adalah hal yang tidak berdasar. Imam Malik 
berkata: 


y>-\ 

•V / *V / / ^ *V 
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"Dan tidak qunut di bulan Ramadhan, di awal maupun di akhirnya, dan 
tidak juga di bulan selain Ramadhan, dan tidak pula di dalam Shalat Witir, 
sama sekali [Malik bin Anas (w. 1 79 H), Al-Mudawwanah ] 

Namun, sikap saling menghormati antar pengikut Madzhab yang 
berbeda pendapat telah ada sejak dulu. Misalnya, bagi pengikut 
Malikiyah yang tidak mengakui Qunut, jika suatu saat mereka shalat 
menjadi Makmumnya pengikut Imam Syafi'i yang melaksanakan Qunut, 
maka mereka mengamini bacaan Qunut Imamnya. Yang demikian 
ini dibolehkan hanya dalam Shalat Shubuh, menurut pendapat yang 
Masyhur, dan juga dalam Shalat Witir, menurut sebagian pengikut 
Madzhab ini. [Al-Haththab Ar-Ru'aini (w. 954 H),Mawaahibul Jalil Syarh 
Mukh tashar Khalil] 

Menurut sebagian riwayat, Malikiyah mengatakan bahwa Qunut 
berhukum sunnah yang dikerjakan sebelum ruku'dalam Shalat Shubuh. 

Syafi'iyah 

Menurut Syafi'iyah, Qunut adalah termasukSunnat Ab'adh, yaitu sunnah 
yang jika lupa tidak dikerjakan, maka disunnahkan menggantinya 
dengan sujud sahwi. 

Menurut Syafi'iyah, waktu pelaksanaan Qunut adalah setelah ruku' pada 
raka'at kedua Shalat Shubuh dan pada raka'at terakhir Shalat Witir pada 
paruh kedua bulan Ramadhan. 

Berikut penggalan pernyataan kitab Syafi'iyah paling masyhur di 
pesantren, Fathul Qarib: 

... (js -Xjlj 3 JJU *^) 
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"Dan sunnah yang jika ditinggalkan maka musholli tidak boleh kembali 
untuk mengerjakannya sesudah ia mengerjakan rukun berikutnya, tetapi 
baginya disunnahkan sujud sahwi. Yang dikehendaki pengarang kitab 
dalam hal ini adalah sunnah ab'adh yang ada 6: tasyahhud awal dan 
duduknya, qunut dan duduknya ketika shalat shubuh dan ketika paruh 
kedua bulan Ramadhan" [Ibnu Qasim Al-Ghazzi (w. 91 8 H), Fathul Qaribul 
Mujib Syarh Taqrib ] 

Abu Bakr Muhammad Syatha (w. 1 31 0 H) berkata: 

O' 4 j^\ Jij) e j>-~\ J\A2x.\ (j) ... (j) 

"Dan disunnahkan qunut ketika Shalat Shubuh ... dan ketika I'tidal pada 
raka'at terakhir Shalat Witir di separuh yang terakhir bulan Ramadhan" 
[Abu Bakr Muhammad Syatha (w. 1310 H), I'anatuth Thalibin ] 

Selain itu, Qunut juga sunnah dilaksanakan pada setiap Shalat Fardhu 
lain selain Shalat Shubuh karena adanya cobaan yang menimpa kaum 
muslimin. Qunut ini disebut dengan Qunut Nazilah. Bafadhal Al- 
Hadhrami (w. 91 8 H) berkata: 


"Dan melaksanakan Qunut di semua Shalat Fardhu lainnya (selain Shubuh , 
red) karena ada sesuatu yang menimpa" [Bafadhal Al-Hadhrami (w. 918 
H), Al-Muqaddimah Al-Hadhramiyah], 

Hanabilah 

Menurut Hanabilah, Qunut dalam Shalat Witir berhukum Sunnah, tidak 
hanya pada paruh kedua bulan Ramadhan, tetapi sepanjang tahun. Ibnu 
Qudamah (w. 620 H) berkata: 
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"Sesungguhnya qunut adalah disunnahkan di dalam Shalat With pada 
raka'atyang satu di keseiuruhan tahun. Ini adalah pendapat yang dipilih 
madzhab kami. Dan ini adalah pendapat Ibnu Mas'ud, Ibrahim, Ishaq dan 
ahlurra yi. Yang demikian ini diriwayatkan dari Ai-Hasan" [Ibnu Qudamah 
Al-Maqdisi (w. 620 H ),AI-Mughni] 


Wallaahu a'lam. (RZL) 
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Sahur dan Dalil Waktu "Imsak" 


Berbeda dengan hari-hari biasa, kemeriahan bulan Ramadhan sudah 
tampak sejak sebelum dini hari. Jika pada hari-hari biasa, bagi orang 
yang menjalankan puasa sunnah cukup makan sahur secara "individual", 
maka di bulan Ramadhan seluruh kaum muslimin melaksanakan makan 
sahur secara serempak. 

Definisi Sahur 

As-Subki mengatakan bahwa a rti sahur secara bahasa adalah "qubailal 
fajr" atau beberapa saat sebelum atau menjelang fajar. Masuknya 
waktu sahur adalah sejak seperdua malam. Ibnu Abish Shaif Al-Yamani 
menspesifikkannya pada waktu seperenam malam yang terakhir. 
Sedangkan menurut istilah yang dimaksud dengan sahur adalah makan 
walaupun sedikit di waktu tersebut. [Syihabuddin Al-Qasthalani (w. 923 
H ),lrsyadus Sari Syarh Shahih Bukhari ] 

Dalam terminologi fiqih, yang dimaksud dengan makan sahur adalah 
makan yang dilakukan di waktu sebagaimana dijelaskan di atas dalam 
rangka akan berpuasa. 

Hukum Sahur 

Nabi Saw berssabda: 
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"Bersahurlah kalian karena sesungguhnya dalam sahur itu terdapat 
keberkahan" (HR. Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa'i) 

Sekilas, hadits di atas menunjukkan perintah dan hukum asal perintah 
adalah menunjukkan kewajiban. Namun, hadits di atas mengandung 
pengertian perintah kepada kesunnahan (amr nadb). Qadhi 'lyadh 
berkata: 


j 


“Para pakar fiqih sepakat bahwa hukum sahur adalah sunah, bukan wajib." 
[Badruddin AI-'Aini Al-Hanafi (w. 855 H), 'Umdatul Qari ] 


Batas Akhir Sahur 

Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 187: 


(iav ! ii _yiJ\) 


"makan dan minumiah kalian sampai terang bagi kalian antara benang 
putih dengan benang hitam, yaitu ketika fajar'.' (QS. Al-Baqarah: 1 87) 


Nabi Saw bersabda: 




Artinya: "Fajar itu ada dua macam: (Pertam)] fajar yang diharamkan untuk 
makan dan diperbolehkan shalat dan (Kedua) fajar yang diharamkan 
untuk shalat dan diperbolehkan makan." (HR. Al-Baihaqi, Ibnu Khuzaimah, 
Ai-Hakim) 


Yang dimaksud dengan fajar pertama dalam hadits di atas adalah 
fajar Shadiq, yaitu fajar yang muncul kedua, yang di waktu ini 
diharamkan makan dan minum bagi orang yang berpuasa dan 
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diperbolehkan melaksanakan Shalat Shubuh. Sedangkan fajar kedua 
adalah fajar Kadzib, yaitu fajar yang muncul pertama, yang di waktu ini 
diharamkan melaksanakan Shalat Shubuh dan diperbolehkan makan 
dan minum bagi orang yang berpuasa. [Zainuddin Al-Manawi (w. 1031 
H), Faidhul Qadir Syarhul Jami'ish Shaghir] 

Imam Syafi'i (w. 204 H) berkata: 


"Waktu yang diharamkan makan bagi orang yang berpuasa adalah ketika 
muncul fajar yang terakhir, yaitu fajar yang membentang di ufuk’.' [Imam 
Syafi'i (w. 204 H), Al-Umm] 

Imam Syafi'i juga berkata: 


"Sesungguhnya waktu sahur adalah sebelum fajar (shadiq). Jika fajar telah 
terbit, maka diharamkan makan dan minum bagi orang yang berpuasa." 
[Asy- Syafi'i (w. 204 H ), Al-Umm] 

Dengan demikian, batas akhir waktu sahur atau batas mulainya 
seseorang yang menjalankan puasa harus menahan segala hal yang 
membatalkannya adalah sejak terbitnya fajar shadiq atau masuknya 
waktu Shubuh. 

Dalam banyak kitab fiqih, disebutkan bahwa demikianlah aturan 
normatifnya. Konsekuensinya, dalam kitab-kitab fiqih pun dibahas 
persoalan turunan dari aturan tersebut seperti bagaimanakah hukumnya 
jika seseorang telah memasuki waktu Shubuh sedangkan mulutnya 
masih mengunyah makanan atau bahkan kasus hubungan suami-isteri 
di detik-detik masuknya waktu Shubuh. Agaknya, persoalan ini akan 
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dapat diminimalisasi dengan pemberlakuan waktu persiapan atau di 
Indonesia dikenal dengan waktu Imsak. 


Waktu Imsak: Waktu Persiapan 

Arti Imsak yang sebenarnya adalah menahan. Sejatinya, imsak dalam 
puasa adalah sejak terbitnya fajar. Namun, istilah ini kemudian dipakai 
oleh sebagian kaum muslimin di Indonesia sebagai penanda waktu 
"persiapan" untuk menahan hal-hal yang membatalkan puasa sebelum 
benar-benar menahannya di kala fajar shadiq terbit. 

Adakah dasar pelaksanaan Imsak ini? Jika ada, berapakah lamanya? Al- 
Bukhari meriwayatkan hadits dari Anas tentang makan sahurnya Zaid 
binTsabit bersama Nabi Saw berikut: 




Dari Zaid bin Tsabit Ra, ia berkata: Kami makan sahur bersama Nabi 
Saw, kemudian mendirikan Shalat. Kemudian saya (Anas RA) bertanya, 
"berapakah jarak antara adzan dengan waktu sahur?" Zaid menjawab, 
"sekira 50 ayat." (HR. Bukhari, At-Tirmidzi, Ad-Darimi) 


Dalam beberapa kitab hadits dan syarahnya, hadits di atas atau yang 
semakna, dimasukkan dalam bab tentang "jarak antara waktu sahur 
dengan waktu Shubuh." 


Hadits di atas menunjukkan bahwa Nabi Saw mulai berhenti makan dan 
minum tidak benar-benar pas di waktu terbitnya fajar Shadiq atau ketika 
masuk waktu Shubuh, tetapi ada jeda waktu sekira orang membaca 50 
ayat. Soal penyebutan, ada yang menyebutnya dengan mengakhirkan 
sahur (fa 'khirus sahur) dan ada yang menyebutnya dengan mengawalkan 
sahur ( ta'jilus sahur). Namun dua penyebutan ini memiliki makna yang 
sama sebagaimana disebutkan Badruddin AI-'Aini berikut: 
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"Vang dimaksud dengan "Bab Mengakhirkan Sahur" adalah mengakhirkan 
sampai waktu di antara adzan dan sahur sekira orang membaca 50 ayat. 
Sedangkan yang dimaksud dengan redaksi "Bab Mengawalkan Sahur" 
adalah menyegerakan sahur sampai ada jeda waktu antara sahur dengan 
waktu adzan Shubuh sekira orang membaca 50 ayat dan tidak lebih awal 
dari kadar tersebut” [Badruddin AI-'Aini Al-Hanafi (w. 855 H), 'Umdatui 
Qari Syarh Shahih Bukhari] 


Imam Al-Ghazali (w.505) menegaskan bahwa kesunnahan mengakhirkan 
sahur adalah jika ada keyakinan yang jelas bahwa ia masih berada dalam 
waktu sahur. Berikut kata Imam Al-Ghazali: 


/-? 9 9 
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“(Tentang kesunahan-kesunahan puasa), mengakhirkan sahur yang 
disertai dengan keyakinan yang jelas (belum masuk fajar). Dalam 
mengerjakan sahur, Nabi Saw memberi jarak antara sahur dengan adzan 
Shubuh sekira bacaan 50 ayat" [Abu Hamid Al-Ghazali (w. 505 H ),AI- 
Wasith fi! Madzhab] 


Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa permulaan puasa adalah 
ketika terbitnya fajar shadiq atau ketika masuk waktu Shubuh. Namun, 
dalam prakteknya, Nabi Saw pun mengambil "jarak aman" sekira orang 
membaca 50 ayat dari waktu Shubuh. Inilah yang dijadikan rujukan 
pelaksanaan waktu "persiapan" atau dikenal dengan waktu Imsak 
sebelum fajar. 
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Perspektif Falak: Waktu Ihtiyath dan Toleransi Kesalahan 

Dalam fiqih, indikasi masuknya waktu shalat adalah dengan mengacu 
kepada fenomena alam yang"kasat mata"seperti terbitnya fajar shadiq 
untuk waktu Shubuh, terbenamnya matahari untuk waktu Maghrib dan 
seterusnya. 

Dalam ilmu falak atau astronomi, kondisi itu bisa diketahui secara lebih 
matematis dan pasti, yaitu dengan mengetahui keberadaan matahari 
dan kemudian mengonversinya menjadi satuan waktu. 

Misal, karena fajar Shadiq adalah pancaran yang ditimbulkan oleh 
sinar matahari yang masih berada di bawah ufuq timur, maka untuk 
mengetahui waktu shubuh tanpa perlu repot-repot mencari-cari 
munculnya fajar shadiq yang sering kali terganggu kondisi cuaca, tetapi 
cukup dengan mengetahui di mana posisi matahari saat itu. Dalam ilmu 
falak, fenomena alam tersebut terjadi saat matahari berada di posisi 
minus 1 8 s.d 20 derajat di bawah ufuk timur dengan jarak zenith 1 08 s.d 
110 derajat. 

Dari posisi matahari di atas dan dipadukan dengan data astronomis 
terkait, dihasilkanlah angka dalam bentuk jam yang sudah dikonversi ke 
dalam standar waktu GMT ( Greenwich Mean Time). Praktis, saat ini jika 
seseorang hendak mengetahui masuknya waktu Shalat, cukup dengan 
melihat jam, tidak perlu memperhatika n fenomena alam yang ada di 
langit, yang tentu sangat merepotkan. 

Dalam proses perhitungan tersebut, ada beberapa hal yang 
memungkinkan hasilnya"kurang tepat", misalnya persoalan pembulatan 
angka, perbedaan titik koordinat tempat perhitungan dengan tempat 
pelaksanaan ibadah dan sebagainya. Atas hal ini, para ahli falak kemudian 
sepakat untuk memasukkan waktu ihtiyath atau waktu berhati-hati. Hal 
ini untuk berjaga-jaga adanya kemungkinan jam yang dihasilkan belum 
benar-benar masuk waktu Shalat. Perbedaan hanya pada besarannya, 
ada yang 2 menit dan ada yang 3 menit dan seterusnya. 

Ilustrasinya kira-kira begini. Jika hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
waktu Shubuh jatuh pada pukul 04.30 WIB (pukul setengah lima pas) 
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untuk wilayah Jakarta. Atas pertimbangan ada beberapa faktor seperti 
pembulatan angka di atas, maka ditambahlah waktu ihtiyath misalnya 
2 menit. Maka, waktu Shubuh tertulis pukul 04.32 (pukul setengah lima 
lebih dua menit). Hasil kedua inilah yang dipublikasikan dan dijadikan 
patokan pengumandangan adzan Shubuh. 

Dengan mengacu pada contoh di atas, kita kembali ke masalah puasa. 
Jika seseorang yang berpuasa mulai menahan diri dari hal-hal yang 
membatalkan puasa sejak adzan Shubuh atau pukul 04.32 WIB, maka 
ada kemungkinan ia telah menerobos 2 menit dari waktu shubuh 
yang sebenarnya karena hasil perhitungan sebelum penambahan 
waktu ihtiyath adalah pukul 04.30 WIB. 

Atas dasar ini, alangkah baiknya jika mengakhiri makan sahur dengan 
memperhatikan waktu ihtiyath imsak sekira 50 bacaan ayat atau sekira 5 
sampai 10 menit yang oleh beberapa masjid di Indonesia biasanya diisi 
dengan shalawat Tarhim. Wallaahu a'lam. (RZL) 
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